
ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul “Tradisi Batombe Pada Upacara Pernikahan Di 

Nagari Abai Kecamatan Sangir Batang Hari Kabupaten Solok Selatan Provinsi 

Sumatera Barat” bertujuan untuk mengetahui tentang bentuk tradisi batombe dalam 

upacara pernikahan dan juga makna berbalas pantun dalam tradisi batombe pada 

upacara pernikahan. Batombe merupakan tradisi berbalas pantun. Penelitian 

dilakukan dengan teknik pengumpulan data pengamatan (observation) dan 

wawancara mendalam (indepth interview). Menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi merupakan metode yang biasa digunakan pada penelitian di 

bidang ilmu Antropologi. Teori yang dipakai adalah teori makna dalam 

menganalisis permasalahan mengenai makna berbalas pantun dalam tradisi 

batombe.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa, awal mula munculnya Tradisi batombe 

pada saat pendirian Rumah Gadang yang dimulai sejak tahun 1993. Konon, 

masyarakat Nagari Abai masih sangat sunyi dan diselimuti beragam ancaman dari 

satwa liar maupun cuaca. Tradisi batombe dijadikan sebagai bahan hiburan di 

upacara pernikahan, baik hiburan untuk tamu undangan ataupun hiburan untuk para 

ibuk-ibuk yang sedang masak bersama atau yang sedang mempersiapkan makanan 

untuk upacara pernikahan. Batombe mempunyai makna yaitu tersentuhnya 

perasaan atau hati seseorang. Batombe dikenal sebagai kesenian yang menampilkan 

ungkapan perasaan dari pedendang atau penonton yang ditujukan pada seseorang 

yang ikut hadir disitu. 

Kata kunci : Tradisi, Batombe, Pantun, Makna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 The research entitled "The Meaning of Reciprocal Pantun in the Batombe 

Tradition at the Wedding Ceremony in Nagari Abai, Sangir Batang Hari District, 

South Solok Regency, West sumatra Province" aims to find out about the 

description of the batombe tradition in the wedding ceremony and also the meaning 

of reciprocal rhymes in the batombe tradition at the wedding ceremony. Batombe 

is a tradition of reciprocating rhymes. The research was conducted using 

observational data collection techniques and in-depth interviews. Using a 

qualitative method with an ethnographic approach is a method commonly used in 

research in the field of Anthropology. The theory used is semiotic theory in 

analyzing problems regarding the meaning of reciprocal rhymes in the batombe 

tradition. 

 The results show that, the beginning of the emergence of the batombe 

tradition at the time of the establishment of Rumah Gadang which began in 1993. 

It is said that the people of Nagari Abai are still very quiet and shrouded in various 

threats from wildlife and the weather. The batombe tradition is used as 

entertainment material at wedding ceremonies, both entertainment for invited 

guests or entertainment for mothers who are cooking together or who are preparing 

food for the wedding ceremony. Batombe has the meaning of touching someone's 

feelings or heart. Batombe is known as an art that displays expressions of feelings 

from the singer or the audience aimed at someone who is also present there. 

         

Keywords: Tradition, Batombe, Rhyme, Meaning. 
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